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ABSTRACT

Treatment with fixed orthodontic appliances can pose various risks, especially increasing plaque accumulation. Green tea (Ca-
mellia sinensis) which is one of the natural alternatives that can be used to inhibit dental plaque formation, contains catechins,
flavonoids and tannins as antibacterial Streptococcus mutans which is the agent of dental plaque formation. This article discus-
ses the difference in orthodontic plaque index (OPI) scores before and after rinsing with green tea brewing (GTB) in fixed ortho-
dontic users. Experimental research with a one-group pretest-posttest design using research subjects namely preclinical stu-
dents of Baiturrahmah University Faculty of Dentistry class 2022 and 2023 who used fixed orthodontics according to the inclu-
sion criteria totalling 40 people. Data collection according to the examination of OPI score before and after gargling with GTB.
Data analysis showed a significance value of p=0.000 (p<0.05) which indicated that there was a difference in OPI scores be-
fore and after gargling, which decreased from41.75% t023.94%. It was concluded that gargling with GTB can reduce the OPI
score of fixed orthodontic users.
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ABSTRAK

Perawatan dengan peranti ortodonti cekat dapat menimbulkan berbagai risiko terutama dapat meningkatkan akumulasi plak.
Teh hijau (Camellia sinensis) yang merupakan salah satu alternatif alami yang dapat digunakan untuk menghambat pemben-
tukan plak gigi, memiliki kandungan katekin, flavonoid dan tanin sebagai antibakteri Streptococcus mutans yang merupakan
agen pembentuk plak gigi. Artikel ini membahas perbedaan skor orthodontic plaque index (OPI) sebelum dan sesudah berkumur
dengan seduhan teh hijau (STH) pada pengguna ortodonti cekat. Penelitian eksperimen dengan rancangan one-group pretest-
posttest design menggunakan subjek penelitian yaitu mahasiswa preklinik FKG Universitas Baiturrahmah angkatan 2022 dan
2023 yang menggunakan ortodonti cekat sesuai kriteria inklusi berjumlah 40 orang. Pengumpulan data menurut pemeriksaan
skor OPI sebelum dan setelah berkumur dengan STH. Data dianalisis menunjukkan nilai signifikansi p=0,000 (p<0,05) yang
mengindikasikan terdapat perbedaan skor OPI sebelum dan setelah berkumur, yaitu terjadi penurunan dari 41,75% menjadi

23,94%. Disimpulkan bahwa berkumur dengan STH dapat menurunkan skor OPI pengguna ortodonti cekat.
Kata kunci: teh hijau, Camellia sinensis, indeks plak, ortodonti cekat
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PENDAHULUAN

Ortodonti terutama ortodonti cekat saat ini banyak
digunakan terutama di kalangan remaja, yang sering ti-
dak menyadari risiko penggunaannya yang dapat me-
nyebabkan masalah kebersihan gigi dan mulut." Pera-
watan ortodonti cekat menyebabkan bertambahnya da-
erah retensi plak karena komponen seperti braket dan
bandmenjaditempat perlekatan bagiplak pada permu-
kaan gigi.?Risiko perawatan ortodonti cekat yaitu peru-
bahan kondisi rongga mulut (pH saliva), komposisi flora
rongga mulut, serta sulit membersihkan gigi dan mulut
yang dapat meningkatkan akumulasi plak2. Risiko lain
yang disebabkan oleh komponen ortodonti cekat, yaitu
demineralisasi email, resorbsiakar dan tulang alveolar,
kerusakan jaringan periodontal, serta dislokasi TMJ.3

Plak terbentuk karena Streptococcus mutans memi-
likienzim glukosiltransferase (GTF)mampu menyebab-
kan polimerisasiglukosa pada sukrosa dengan pelepas-
an fruktosa. Enzim GTF terus menambahkan banyak
molekul glukosa untuk membentuk dekstran dan mele-
katerat pada email gigi sehingga terbentuklah plak gigi.#
Carapaling umum untuk membersihkan plak adalah de-
ngan menyikat gigi, meskipun menyikat gigi saja kurang
efektif untuk mengatasi plak.> Secara mekanis berku-
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mur lebih efektif mencegah penumpukan plak gigi kare-
na berkumur dapat menjangkau seluruh area yang tidak
dapat dijangkau oleh sikat gigi ataupun benang gigi.®
Berkumurselama 30 detik sudah cukup untuk mengu-
rangi penumpukan sisa makanan di sela-sela gigi.”
Obat kumur yang biasa digunakan adalah klorheksi-
din yang berperan sebagai antibakteridan pencegahan
plak gigi. Klorheksidin adalah turunan bis-biguanit yang
memiliki spektrum luas, bekerja cepat dan memiliki ba-
nyak efek samping bila digunakan dalam waktu pan-
jang. Efek samping tersebut diantaranya dapat menye-
babkan warna gigi coklat, rasa kurang enak, ulkus pada
mukosa mulut, pembesaran pada satu atau dua sisi ke-
lenjar parotis, dan peningkatan pembentukan kalkulus
supragingiva. Oleh karena itu diperlukan suatu bahan
herbal alternatif untuk mencegah pembentukan plak.?
Teh hijau (Camellia sinensis) memilikikandungan po-
lyphenol(flavonoid, katekin dan tanin)danfluoride lebih
banyak dari pada jenis teh lain.? Penelitian Lesmana et
al'® menyeduh 10 kantung teh hijau celup mendapat-
kan hasilseduhan teh hijau (STH) dapatmengurangi ko-
loni S.mutans pada saliva sehingga dapat menurunkan
indeks plak. Kandungan katekin pada teh hijau dapat la-
rut dalam air hangat, sehingga aktivitas antibakterinya
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depot diperoleh dari air seduhannya. Flavonoid memi-
liki potensi untuk membentuk protein kompleks dari din-
ding sel bakteri yang menjadikannya sebagaiantibakteri.
Katekin dan tanin berperan sebagai antiseptik yang
menghambat aktivitas biologis dari S.mutans sebagai
bakteri dominan penyebab plak.? Setyaningrum et al
menjelaskan bahwa air STH dapat menurunkan pertum-
tumbuhan bakteri S.mutans karena kandungan katekin
teh hijau menyebabkan kebocoran pada membran sito-
plasmadanmengakibatkan kematian bakteri sehingga
proses pembentukan plak gigi terhambat.®

Metode penilaian kondisi kebersihan gigi dan mulut
khususnya pada pengguna ortodonti cekat, yaitu ortho-
dontic plaque index (OPI) yang membantu pemeriksa-
an klinis akumulasi plak serta sebagai estimasi preventif
pengguna ortodonti cekat.2Masalah kebersihan gigidan
mulutrentan terhadap penggunaortodonti cekatkarena
itu diteliti penilaian akumulasi plak pengguna ortodonti
cekat ada cara khususnya.

METODE

Penelitian eksperimendengan rancanganone group
pretest-postest design dilakukan di Laboratorium Basah
RSGMP Universitas Baiturrahmah pada bulan Juni hing-
gaNovember 2024. Besar sampel ditentukan secara to-
tal sampling sebanyak 40 mahasiswa preklinik FKG Uni-
versitas Baiturrahmah angkatan 2022 dan 2023 yang
menggunakan ortodonti cekat sesuai kriteria inklusi.

Setelah diperoleh surat izin dari Fakultas Kedokter-
teran Gigi Universitas Baiturrahmah dan mendapatkan
ethical clearance, peneliti merekrut sampel yang telah
memberikan persetujuan melalui informed consent. Se-
belum penelitian dimulai,sampel diberi instruksi khusus,
yaitu tidak menyikat gigi selama 24 jam dan tidak ma-
kan atau minum satu jam sebelum pemeriksaan. Pada
hari penelitian, sampel dikumpulkan dilaboratorium ba-
sah RSGMP Universitas Baiturrahmah, diberipenjelas-
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an tentang tujuan penelitian dan pemeriksaan awal un-
tuk mengukur indeks plak gigi sesuai metode OPI.

Form OPImendokumentasikan keberadaan plak di
sekitar alat multibraket. Beberapa ketentuan pemeriksa-
an, yaitu disclosing solution diaplikasikan pada seluruh
permukaan gigi pada aspek lingual, palatal dan vestibu-
lar.2

Permukaan gigi yang diperiksa, yaitu permukaan fa-
sial gigi dibagidalam 3 area (Gbr.1) yaitu | adalah area
oklusal atau insisal, Il adalah area sentral yang dibagi
mesial dan distal, dan Il adalah area servikal. Setiap
area permukaan gigi dan sisi pengukuran memiliki nilai
1 yaitu terdapat plak pada bagian oklusal atau insisal gi-
gi dari braket, 2 yaitu terdapat plak pada bagian servi-
kal gigi dari braket, dan 3 yaitu terdapat plak pada bagi-
an sentral gigi yaitu bagian mesial dan distal dari braket
yang ditutupi kawat.2* Nilai-nilai tersebut dimasukkan ke
dalam tabel pemeriksaan (Gbr.2) dengan tanda“V” jika
terdapat plak.

Pemeriksaan menggunakan OP| dilakukan sebelum
dan setelah berkumurdengan STH. Pemeriksaan awal
dilakukan sebelum berkumurdengan STH, lalu dilanjut-
jutkan dengan pemeriksaan setelah yaitu sampel dimin-
taberkumurdengan 50 mL STH selama 30 detik, sam-
pai cairan tersebar merata ke seluruh permukaan gigi.
Pemeriksaan akhir dilakukan dengan prosedur yang sa-
ma seperti pemeriksaan awal untuk mengukur perubah-
an indeks plak setelah berkumur. Hasil pemeriksaan
dicatat dalam formulir OPI, dan sampel diminta untuk
berkumur dengan air bersih serta menyikat gigi. Pene-
litian ini dilakukan dengan protokol ketat untuk menilai
perbedaan skor indeks sebelum dan setelah berkumur
dengan STH terhadap penurunan plak gigi.

Awal proses pengolahan teh hijau dilakukan dari pe-
nimbangan daun teh, pelayuan, penggulungan, penge-
ringan, terakhir ketepatan pemilihan jenis teh untuk me-
misahkan mutu teh. Proses pembuatan air STH, daun
teh hijau kering berat bersih 2 g diseduh dengan 50 mL
air panas 70°C selama 10 menitmerupakan cara terba-
ik mendapatkan kadar katekin, tanin dan flavonoid teh
hijau yang tinggi. Seduhan disaring dan dibiarkan 2-3
menit agar dingin dalam wadah cup ukuran 50 mL un-
tuk tiap sampel.

Analisis dilakukan univariat yaitu mendeskripsikan
variabel dan bivariat untuk membandingkan skor OPI
sebelum dan setelah berkumur dengan STH. Sebelum
analisis data, dilakukan uji normalitas dengan menggu-
gunakan uji Shapiro Wilk, apabila data terdistribusi nor-
mal, maka digunakan uji --dependent. Apabila data ti-
dak terdistribusinormal, digunakan uji non-parametrik de-
ngan menggunakan Wilcoxon melalui IBM SPSS v.26.

Tabel 1 memperlihatkan perbedaan rerata skor OPI
sebelum dan setelah berkumur dengan STH perbeda-
daannya yaitu terdapat penurunan skor indeks plak.

Tabel 2 menunjukkan uji statitstik normalitas Saphiro
Wilk diperoleh nilai sig sebelum perlakuan p=0,317 (p>
0,05) dan nilai sig setelah perlakuan p=0,158 (p>0,05)
yang artinya data terdistribusi normal, maka olah data
dilanjutkan menggunakan uji t-dependent.
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HASIL
Tabel 1 Rerata skor indeks plak sebelum dan sesudah berkumur dengan STH
N Sebelum Sesudah
Rerata Skor OPI 40 41.747% 23,938%
Tabel 2 Uji Normalitas Shapiro Wilk
Statistik df Sig.
OPI Sebelum 0,968 40 0,317
OPI Sesudah 0,959 40 0,158
Tabel 3 Uji hipotesis dengan uji t-dependent
OPI N Mean  Std.Deviation  Nilai Minimal _ Nilai Maksimal Sig.
Sebelum 40 41,747 11,5468 21,5 75,0 0,000
Sesudah 40 23,938 6,6802 11,8 38,1 0,000

Tabel 3 menunjukkan uji hipotesis penelitian bahwa
hasil uji --dependent diperoleh nilai sig 0,000 (<0,05).
Hal ini menunjukkan Ha diterima atau terdapat perbe-
daan berkumur dengan STH terhadap skor OPI peng-
guna ortodonti cekat mahasiswa FKG Universitas Bai-
turrahmah.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan skor OPI sebelumdan setelah ber-
kumur dengan STH (p>0,05), terjadi penurunan skor in-
deks plak dengan rerata skor OPI sebelum berkumur
dengan STH yang signifikan, sehingga dilakukan uji sta-
tistik t-dependent.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skor indeks
plak sebelum lebih besar dari pada setelah berkumur
dengan STH. Hasil dari penelitian inisejalan dengan pe-
nelitian Nubatonis'” yang menyeduh 4 kantung teh hi-
jau celup dengan 320 mL air dengan pemeriksaan skor
plak menggunakan patient hygiene performance index
(PHP)yang menunjukkan rerata skorindeks plak sebe-
lum berkumur STH yaitu 2,08 dan sesudah 1,71, dida-
patkan penurunan skor indeks plak.

Berdasarkan hasil uji statistik pemakai ortodonti ce-
katdilihat dari jumlah sampel perempuan lebih banyak
menggunakan ortodonti cekat daripada laki-laki, hal ini
sejalandengan penelitian Pakpaham dan Amelia,'" yai-
tu perempuan lebih banyak menggunakan ortodontice-
kat karena perempuan lebih memperdulikan tampilan
dan perempuan lebih memiliki kesadaran dan kepedu-
lian terhadap kesehatan rongga mulut.

Hasil penelitian Salsabila’? menyatakan sebagian
besar perokok di Indonesia adalah laki-laki. Penelitian
Karyadi, etal'® menyatakan bahwa faktor merokok dapat
mengganggu laju alir dan pH saliva dapat memperce-
pat proses pembentukan plak gigi karena peran self-
cleansingsaliva terganggu dapat meningkatkan kemam-
puan bakteri untuk berkolonisasi dan membentuk plak
gigi. Penelitian Parmasari et al'* juga menunjukkan skor
indeks plak perokok lebih tinggi dari bukan perokok.

Berdasarkan hasil penelitian ini pengaruh adaptasi
dari rongga mulut terhadap benda asing seperti kom-
ponen piranti ortodonti cekat yangberdampak pada per-
ubahan pH saliva. Terganggunya pH saliva cenderung
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mendorong bakteri S.mutans menempel pada permu-
kaan gigi dan berkoloni untuk membentuk plak gigi, yang
ini dijelaskan dalam penelitian Dashari et al.'® Menurut
Syahrul et al'® dinyatakan bahwa oral hygiene pada
pengguna ortodonti cekat lebih dari 12 bulan memiliki
skor indeks plak 25-50% yaitu kategori sedang.

Hasil dari uji t-dependent didapatkan nilai sig 0,000
yang berartiterdapat perbedaan berkumurdengan STH
terhadap skorindeks plak pengguna ortodonti cekat ma-
hasiswa FKG Universitas Baiturrahmah, yaitu penurun-
an skor sesudah berkumur dengan STH. Penurunan
skorindeks plak tersebut terjadi karena kandungan da-
riteh hijau sebagai antibakteri, antioksidan dan antisep-
tik yaitu katekin, flavonoid dan tanin yang tinggi dari je-
nis teh lainnya. Pembersihan mekanis dengan cara ber-
kumur menjadi faktor yang memengaruhi penurunan
skorindeks plak karena menurut Bachtiar et al,® berku-
mur lebih efektif mencegah penumpukan plak gigi ka-
rena berkumur dapat menjangkau seluruh area yang ti-
dak dapatdijangkau oleh sikat gigi ataupun benang gigi.

Hasil penelitian Sartika et al'® menyatakan berkumur
dengan air STH efektif menurunkan akumulasi plak ka-
rena kandungan pada teh hijau yaitu katekin memiliki
kemampuan untuk mengurangi dan membunuh pem-
bentukan S.mutans sebagaiagen pembentukan plak gi-
gi. Katekin banyak terdapat pada teh hijau karena proses
pengolahannya tidak melewati tahap oksidasi enzima-
tis. Cara menyeduh teh hijau juga berpengaruh terha-
dap kadar katekin dan tanin. Kadar katekin dan tanin ter-
tinggi didapatkan dengan menyeduh teh hijau pada su-
hu 70°C selama 10 menit.'®

Penelitian ini menunjukkan faktor lain yang meme-
ngaruhi penurunan skor indeks plak yaitu cara berku-
mur yang dikendalikan, sampel yang kooperatif mengi-
kuti instruksi dari peneliti selama penelitian juga dapat
memengaruhi penurunan skor indeks plak. Pengguna-
an obat kumur herbal alami yaitu teh hijau tidak memi-
liki efek samping dan terbukti dapat menurunkan skor
indeks plak pada pengguna ortodonti cekat.

Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan berkumur
dengan seduhan teh hijau terhadap skor indeks plak
pengguna ortodonti cekat mahasiswa FKG Universitas
Baiturrahmah yaitu terjadi penurunan skorindeks plak
OPI sesudah berkumur dengan seduhan teh hijau.
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